BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Analisa dengan menggunakan Theory Of Constraint (TOC) atau disebut
juga teori kendala pada bidang pelaksanaan konstruksi teknik sipil. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan kuisioner bertahap. Kuisioner | untuk
menentukan kendala yang ada dilapangan (Tabel 4.4, Tabel 4.5, Tabel 4.6), dan
kuisioner 1l untuk mengetahui solusi yang dilakukan oleh kontraktor (Tabel 4.10 —

Tabel 4.26).

5.1.1. Kendala — Kendala Yang Sering Terjadi

Dengan melihat analisis pada tabel 4.4, tabel 4.5, dan tabel 4.6 dari 30
responden dapat disimpulkan kendala — kendala yang paling sering terjadi dalam
pembangunan konstruksi gedung dikabupaten Manokwari provinsi papua barat

dengan melihat nilai mean yang terbesar, yaitu :

1. Kategori Mutu
Kendala pada kontraktor yaitu “Masalah teknologi atau metode konstruksi
sehingga menghambat jalannya proyek” dengan nilai mean2,5. Sedangkan
pada subkontraktor yaitu “Produktifitas rendah sehingga hasil yang di

target seringkali tidak tercapai”dengan nilai mean 2,91.



2. Kategori Biaya
Kendala pada kontraktor yaitu “Pergolakan sosial dan politik menghambat
jalannya pembangunan proyek” dengan nilai mean2,5. Sedangkan pada
subkontraktor yaitu “Biaya proyek tidak sesuai estimasi” dengan nilai mean
3,25.

3. Kategori waktu
Kendala pada kontraktor yaitu “Pengiriman material sering terlambat”
dengan nilai mean 2,77. Sedangkan pada subkontraktor yaitu “Waktu
pelaksanaan proyek tidak sesuai dengan estimasi jadwal/ schedule”

dengan nilai mean 3,58.

5.1.2. Solusi Yang Dilakukan Oleh Kontraktor Dan Subkontraktor
Dengan melihat analisis pada tabel 4.4.1 maka solusi yang diambil pada
kendala yang sering terjadi yaitu dengan melihat frekuensi terbesar yang dipilih
oleh responden
1. Kategori Mutu
Kendala pada kontraktor “Masalah teknologi atau metode konstruksi
sehingga menghambat jalannya proyek” sebanyak 22 frekuensi yang
memilih  solusi “Mengamati dan mempelajari kondisi teknis dan
lingkungan di sekitar lokasi proyek”. Sedangkan kendala pada
subkontraktor “Produktifitas rendah sehingga hasil yang di target
seringkali tidak tercapai” sebanyak 25 frekuensi yang memilih solusi

“Mencari pekerja yang kompeten”.



2. Kategori Biaya
Kendala pada kontraktor “Pergolakan sosial dan politik menghambat
jalannya pembangunan proyek” sebanyak24 frekuensi yang memilih solusi
“Tetap mejalankan proyek dengan meminta bantuan aparat keamanan”.
Sedangkan kendala pada subkontraktor yaitu “Biaya proyek tidak sesuai
estimasi” sebanyak 17 frekuensi yang memilih solusi “Menggunakan
software aplikasi untuk menghitung estimasi biaya proyek” dan
“Mempertimbangkan faktor resiko setiap jenis pekerjaan dan
memahami setiap spesifikasi yang terdapat dalam isi kontrak”.

3. Kategori waktu
Kendala pada kontraktor yaitu “Pengiriman material sering terlambat”
sebanyak 17 frekuensi yang memilih solusi “Melakukan kerja sama baik
dengan supplier”. Sedangkan kendala pada subkontraktor “Waktu
pelaksanaan proyek tidak sesuai dengan estimasi jadwal/ schedule”

sebanyak 19 frekuensi yang memilih solusi “Menambah jumlah pekerja”.

5.2.  Saran

Sebagai Provinsi baru tentu saja perubahan yang terjadi di kota
Manokwari sangat drastis. Pembangunan di sektor perkantoran dan pariwisata
menunjukan perkembangan yang pesat. Sehingga semua perusahaan yang
bergerak di bidang konstruksi (kontraktor) berlomba untuk menjadi yang terbaik.
Akan tetapi untuk menjadi yang terbaik tidaklah mudah, dimana perusahaan harus

menghadapi tantangan tersebut dengan memperbaiki kinerja perusahaan dengan



meningkatkan kemampuan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Namun hal
tersebut tidak mudah, karena setiap perusahaan dibatasi oleh kendala -
kendalanya, mengeksploitasi kendala dalam jangka pendek dan jangka panjang,
kemudian menemukan cara untuk mengatasinya.

Berdasarkan kendala — kendala yang terjadi semua perusahaan, saran dari

penulis adalah :

Mencari pekerja yang berkompeten dengan cara melakukan berbagai tes pada
peserta saat mendaftar.

e Sebagai perusahaan swasta sebaiknya jangan terlibat dalam dunia politik.

e Menjalin kerja sama baik dengan supplier dalam jangka panjang.

e Setiap perusahaan jasa konstruksi harus benar — benar memperhitungkan
kendala — kendala apa saja yang bakal terjadi dalam proyek konstruksi. Ini
dimaksudkan agar jika terjadi kendala dalam situasi apapun perusahaan

tersebut tidak kebingungan dalam mencari solusinya.
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